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Jgjak kesgjarahan masyarakat etnis Torgja di Kota Makassar dan strategi pembentukan identitas
diasporanya, salah satunya dapat dilacak melalui kehadiran ruang Kampung Rama. Nama‘Rama’ acap
dikaitkan dengan beberapa akronim yakni Torgja-Makassar, Rantepao-Makale yang merupakan nama dua
ibukota Kabupaten Toraja, dan nama salah satu kota di Israel yang diambil dari narasi kitab suci umat
Kristen, Alkitab. Penelitian ini menganalisa kontestasi pemaknaan pada narasi nama Kampung Rama dalam
mengkonstruksi identitas dan ingatan kolektif masyarakat diaspora Torgjadi Kota Makassar. Tujuan
penelitian ini untuk melihat konstruksi ideologis dan relasi kuasa yang bermain dalam penamaan Kampung
Rama melalui pendekatan toponimi kritis, identitas, dan memori kolektif dari aktor-aktor yang terlibat dalam
prosesnya. Data penelitian didapatkan dari hasil wawancara dan obervasi partisipasi pada lingkungan
Kampung Rama. Penelitian menunjukkan ketiga narasi penamaan menghadirkan kompleksitas pemaknaan
bagi masyarakat, baik dari dalam maupun dari luar wilayah tersebut yang berkelindan dengan identitas
migran Toraja pada lanskap Kota Makassar. Pemaknaan dan narasi nama tersebut dikonstruksi oleh aktor-
aktor yang memiliki kepentingan politis, ekonomis, dan ideologis, seperti; Gereja Torgja Jemaat Rama,
pemerintah, dan masyarakat Makassar yang berada di luar wilayah tersebut. Penelitian menemukan
keragaman identitas, peliyanan, jaringan relasi kuasayang hierarkis, serta strategi penyesuain diri dan
unifikasi migran Toraja pada wilayah ini maupun terhadap masyarakat kota Makassar secara umum.
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The migration history of the Torgain Makassar, the their present mobility and the way the Torgain
Makassar construct their diasporic identities can be traced in the very name of a Torgjan village in the heart
of the city of Makassar, Kampung Rama. The word “Rama’ designates different meanings for different
segments of population, within the village and the city of Makassar. The word Rama stands for Torgja-
Makassar, thus signifying the relations between the two ethnic groups. For some Torgjans in the village and
Makassar, the word Rama stands for Rantepao-Makale, the capitals of two main districtsin Torgja. The third
and most pervasive meaning amongst the Christian elitesin the village, however, ishiblical, areferenceto a
city in Isragl. This article investigates the way different interpretations of the same name, Rama, reflects not
only different strategies of positioning the Torgja diaspora within the city of Makassar, but also internal
differences within the community in constructing their identity and their collective memory. Through
ethnographic method, namely interviews and participation observation, the researchers map and categorizes
the way different actors: Church elites, government officials, inhabitants of Kampung Rama and outsiders
construct their narratives about Kampung Rama. Different interpretation of the name also reveals
positionality within the history of migration (between old and new settlers), and also social structures
(educated, Church elite and the lower classes), the ones originating from the two main districtsin the
homeland and those from less visible villages, and the role of government in promoting “Little Torgja”
tourism. The findings reveal diversity within the migrant communities, and layers of othering, hierarchical
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structures with its power relations, as well as strategies in creating unity within and with the Makasarese.



